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Abstrak  

Enterprise Resource Planning (ERP) merupakan sistem terintegrasi yang membantu 
perusahaan dalam mengelola berbagai proses bisnis secara efisien. Kinerja karyawan 
adalah indikator keberhasilan individu dalam melaksanakan tugas berdasarkan 
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. Penelitian ini 
bertujuan untuk menganalisis dampak implementasi ERP terhadap kinerja karyawan 
di Departemen Manajemen Produksi PT Murinda Iron Steel Kalijati Subang. 
Identifikasi masalah dalam penelitian ini mencakup tiga aspek utama, yaitu (1) 
Bagaimana sistem Enterprise Resource Planning (ERP) pada Departemen Manajemen 

Produksi Di PT Murinda Iron Steel Kalijati Subang? (2) Bagaimana kinerja karyawan 
pada Departemen Manajemen Produksi Di PT Murinda Iron Steel Kalijati Subang? (3) 
Seberapa besar Dampak Sistem Enterprise Resource Planning (ERP) terhadap kinerja 
karyawan pada Departemen Manajemen Produksi Di PT Murinda Iron Steel Kalijati 
Subang? Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kuantitatif dengan 
analisis statistik deskriptif dan korelasional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi ERP memperoleh penilaian baik dengan rata-rata 3,21 dan tingkat 
capaian responden (TCR) 80,25%. Analisis korelasi Pearson menunjukkan bahwa ERP 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, terutama dalam aspek 
efisiensi kerja dan integrasi data. Namun, aspek pelatihan pengguna masih perlu 
ditingkatkan untuk mendukung kemandirian karyawan dalam mengoperasikan 
sistem ERP. 
Kata kunci : Enterprise Resource Planning (ERP), Kinerja Karyawan 
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Abstract 
Enterprise Resource Planning (ERP) is an integrated system that helps companies manage 
various business processes efficiently. Employee performance is an indicator of individual 
success in carrying out tasks based on quality, quantity, timeliness, effectiveness, and 
independence. This study aims to analyze the impact of ERP implementation on employee 
performance in the Production Management Department of PT Murinda Iron Steel Kalijati 
Subang. The identification of problems in this study includes three main aspects, namely (1) 
How is the Enterprise Resource Planning (ERP) system in the Production Management 
Department at PT Murinda Iron Steel Kalijati Subang? (2) How is employee performance in 
the Production Management Department at PT Murinda Iron Steel Kalijati Subang? (3) How 
much impact does the Enterprise Resource Planning (ERP) system have on employee 
performance in the Production Management Department at PT Murinda Iron Steel Kalijati 
Subang? The research method used is a quantitative approach with descriptive and 
correlational statistical analysis. The results showed that ERP implementation received a good 
assessment with an average of 3.21 and a respondent achievement rate (TCR) of 80.25%. 
Pearson correlation analysis shows that ERP has a positive and significant effect on employee 
performance, especially in the aspects of work efficiency and data integration. However, the user 
training aspect still needs to be improved to support employee independence in operating the 
ERP system. 
Keywords: Enterprise Resource Planning (ERP), Employee Performance  
 
 
Pendahuluan 

Dalam era digitalisasi, perusahaan perlu mengadopsi teknologi yang dapat 
meningkatkan efisiensi operasional dan daya saing. Salah satu teknologi yang banyak 
digunakan adalah Enterprise Resource Planning (ERP), yang berfungsi untuk 
mengintegrasikan berbagai aspek bisnis dalam satu sistem (Aulia, 2023). ERP 
membantu dalam mengelola sumber daya perusahaan secara lebih efektif dengan 
mengurangi kesalahan operasional dan mempercepat alur kerja. 

PT Murinda Iron Steel Kalijati Subang merupakan perusahaan yang bergerak 
di bidang manufaktur struktur baja. Perusahaan ini menghadapi berbagai tantangan 
dalam meningkatkan efisiensi produksi dan kinerja karyawan. Salah satu strategi 
yang diterapkan adalah penggunaan ERP di Departemen Manajemen Produksi. 
Namun, dalam implementasinya masih terdapat kendala seperti kurangnya 
pemahaman karyawan terhadap sistem, kurangnya pelatihan, serta adanya hambatan 
dalam adopsi teknologi baru (PT Murinda Iron Steel Kalijati Subang, 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana penerapan ERP dapat 
meningkatkan kinerja karyawan di Departemen PPC PT Murinda Iron Steel Kalijati 
Subang. Fokus utama penelitian ini adalah untuk memahami pengaruh ERP dalam 
aspek kualitas kerja, kuantitas kerja, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian 
karyawan (Robbins, 2020). 

Berikut merupakan data-data pendukung dari Perusahaan terkait 
permasalahan yang ada. 
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Tabel 1 
Laporan Harian 

 

 
Sumber Data : Departemen Manajemen Produksi PT Murinda Iron Steel Kalijati 

Subang 2024 
 
Laporan harian tersebut merupakan alat untuk merekam, memantau, dan 

melaporkan perkembangan pekerjaan pada hari tertentu di Departemen manajemen 
produksi atau bisa disebut juga daily report, laporan ini sangat penting untuk 

memastikan bahwa semua pekerjaan di Departemen manajemen produksi berjalan 
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sesuai rencana, serta untuk mengetahui di mana perbaikan yang perlu dilakukan. 
Laporan harian PT Murinda Iron Steel menunjukkan bahwa target produksi 

harian sebesar 69 ton seringkali tidak tercapai. Berdasarkan data dari tanggal 1 hingga 
19 September 2024, terdapat beberapa hari tanpa aktivitas produksi, sementara 
produksi baru tercatat kembali pada tanggal 20 September 2024 dengan jumlah 2.21 
ton. Contoh lainnya yang signifikan terjadi pada tanggal 28 November 2024, di mana 
produksi hanya mencapai 6,30 Kg. Hal ini mengindikasikan bahwa pencapaian target 
harian masih jauh dari konsisten. 

Meskipun secara total target bulanan terlihat tercapai, kendala internal menjadi 
faktor utama yang menghambat pencapaian target harian. Berdasarkan informasi dari 
pihak manajemen, permasalahan ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman 
karyawan terhadap prosedur kerja serta lemahnya pengawasan dan kontrol terhadap 
tugas masing-masing. Selain itu, ketidaksesuaian antara rencana produksi, khususnya 
pada tahap pemotongan material (cutting), dengan pelaksanaan di lapangan turut 
memperburuk situasi. Akibatnya, target harian yang seharusnya tercapai tidak dapat 
direalisasikan, dan perencanaan produksi sering kali tidak berjalan sesuai dengan 
yang diharapkan. 
 

Tabel 2 
Master List 

 
Sumber Data : Departemen Manajemen Produksi PT Murinda Iron Steel Kalijati 

Subang 2024 
 

Master List merupakan suatu sistem yang berfungsi sebagai alat koordinasi 
yang penting di kedua area. Di Departemen Manajemen Produksi, fokusnya adalah 
pengelolaan jadwal, bahan, dan kapasitas produksi secara keseluruhan, sementara 
pada proses teknis seperti pemotongan dan pengeboran, sistem ini digunakan untuk 
memastikan bahwa semua dilakukan dengan efisien dan sesuai spesifikasi. 
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Berdasarkan data pada master list, kinerja karyawan juga dapat dievaluasi melalui 
tanggal distribusi atau target penyelesaian cutting. Sebagai contoh, target penyelesaian 

yang seharusnya selesai pada tanggal 4 September 2024 ternyata baru selesai pada 
tanggal 3 Oktober 2024. Keterlambatan ini menunjukkan adanya hambatan yang 
signifikan dalam proses produksi. 

Kendala ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman karyawan terhadap 
prosedur kerja serta lemahnya pengawasan dan kontrol terhadap tanggung jawab 
masing-masing. Akibatnya, target yang seharusnya tercapai tidak dapat direalisasikan 
dengan tepat waktu. Selain itu, ketidaksesuaian antara pelaksanaan dengan rencana 
cutting semakin memperburuk pencapaian target, sehingga hasil yang diperoleh tidak 
sesuai dengan perencanaan awal.   

 
Tabel 3 

Data Karyawan Departemen Manajemen Produksi 
Jabatan Jumlah 

Coordinator PPC 1 

Cutting Plan And Nester 2 

Data Processing And Recived Drawing 2 

Stage Planning 1 

Arsip And Plot 2 

Cuttingg Plan 1 

Admin 3 

Cutting Plan And Full Scale 2 

Engineer Plant 1 

Foreman 2 

CNC Aupal 1 

CNC Gemini 1 

Gemini Support 1 

Op.CNC PE.27 1 

Op. CNC Kotec 1 

Marking Plate 3 

Op MC/IK 3 

Bor Plate 3 

Plate Finishing 3 

CNC Liberty 1 

Liberty Support 1 

FRC Support 2 

Marking Profil 4 

Op.Cosmo 1 

Bor Profil 4 

Op.Daito 2 

Profil Finishing 4 

CD 2 

Aupal Support 1 

Helper worker 1 

Jumlah 57 
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Sumber Data : Departemen Manajemen Produksi PT Murinda Iron Steel Kalijati 
Subang 2024 

 
Enterprise Resource Planning (ERP) adalah proses yang mengumpulkan dan 

mengorganisir data bisnis melalui perangkat lunak yang terintegrasi. Secara 
sederhana, sistem ERP berfungsi sebagai alat yang dapat mengotomatisasi semua 
proses bisnis berdasarkan data yang dijadikan acuan. Menurut Aulia (2023), ERP 
adalah perangkat lunak atau sistem yang dirancang untuk membantu perusahaan 
dalam mengintegrasikan dan mengelola berbagai aspek operasional, seperti 
keuangan, sumber daya manusia, produksi, dan penjualan, dalam satu platform yang 
terpadu. Dengan demikian, perusahaan dapat mengelola dan menyajikan data secara 
real-time dan terintegrasi. Hal ini diharapkan dapat mempermudah tugas-tugas dan 
meningkatkan produktivitas perusahaan. 

Implementasi ERP sangat bermanfaat di sektor industri karena mampu 
mengoptimalkan efisiensi, mengurangi biaya operasional, meningkatkan kolaborasi 
serta keamanan data, dan menghasilkan perkiraan bisnis yang lebih akurat (Maulana 
dan Paryogo, 2022). 
 
Kerangka Teori 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menyoroti pengaruh sistem Enterprise 
Resource Planning (ERP) terhadap berbagai aspek bisnis. Fitriyanti et al. (2022) 
meneliti dampak ERP terhadap kinerja keuangan perusahaan farmasi yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia, sedangkan Meilani et al. (2023) mengkaji peran ERP dalam 
meningkatkan efisiensi dan kinerja PT Belfoods. Selain itu, Maitri et al. (2023) meneliti 
pengaruh penerapan ERP berbasis rantai pasok terhadap kinerja karyawan PT 
Infineon Technologies Batam, sementara Alvianto et al. (2021) menganalisis faktor 
keberhasilan implementasi ERP dalam meningkatkan kinerja organisasi. Adapun 
Novitasari et al. (2024) meneliti pengaruh kemudahan penggunaan ERP-SAP terhadap 
kinerja karyawan dengan integritas sebagai variabel moderasi. 

Secara konsep, administrasi bisnis mencakup pengelolaan sumber daya dalam 
perusahaan untuk mencapai tujuan organisasi secara efisien (Nur Widyawati, 2024). 
Salah satu sistem yang banyak digunakan dalam pengelolaan bisnis adalah ERP, yaitu 
perangkat lunak yang mengintegrasikan berbagai fungsi bisnis seperti keuangan, 
produksi, rantai pasok, dan sumber daya manusia dalam satu platform (Maulana et 
al., 2023). Menurut Andika & Diana (2020), ERP memungkinkan integrasi proses bisnis 
dengan kapasitas perusahaan serta menyediakan akses informasi secara langsung 
guna meningkatkan efektivitas dan efisiensi operasional. Berdasarkan Harun Alrasyid 
et al. (2024), sistem ERP memiliki empat dimensi utama yang meliputi integrasi data, 
yang berfungsi menggabungkan data dari berbagai sumber secara real-time untuk 
meningkatkan akurasi pengambilan keputusan; modul operasional, yang mengelola 
fungsi bisnis spesifik seperti produksi dan SDM; pelatihan pengguna, yang 
memastikan karyawan memahami sistem ERP agar dapat menggunakannya secara 
optimal; serta user experience (UX), yang berkaitan dengan pengalaman pengguna 
dalam mengakses dan mengoperasikan sistem ERP. Selain itu, Widjaya (2012) 
menambahkan bahwa ERP terdiri dari sistem yang terintegrasi, yang menyatukan 
berbagai data organisasi; aspek fungsional organisasi, yang berfungsi sebagai sistem 
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informasi dalam mengelola berbagai bidang bisnis; serta data, yang dikumpulkan 
dalam satu basis terpusat. Dalam konteks kinerja karyawan, Mangkunegara (2022) 

mendefinisikan kinerja sebagai hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh pegawai dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tanggung jawabnya. Robbins 
(2020) mengemukakan bahwa kinerja karyawan dapat diukur melalui lima dimensi 
utama, yaitu kualitas, yang mencerminkan ketelitian dan ketepatan dalam 
penyelesaian tugas; kuantitas, yang mengukur jumlah output yang dihasilkan; 
ketepatan waktu, yang berkaitan dengan penyelesaian pekerjaan sesuai jadwal; 
efektivitas, yang mencerminkan pemanfaatan sumber daya untuk mencapai hasil 
optimal; serta kemandirian, yang mengacu pada kemampuan bekerja tanpa 
pengawasan intensif. Selain itu, menurut Putra (2016), kinerja karyawan juga 
dipengaruhi oleh faktor perilaku kerja dan sifat pribadi, seperti motivasi serta 
kemampuan beradaptasi dalam lingkungan kerja. 

Lebih lanjut, implementasi ERP terbukti memiliki dampak signifikan terhadap 
kinerja karyawan. Shanks et al. (2019) menjelaskan bahwa penerapan sistem ERP 
dapat meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan dalam pencatatan 
data, mempercepat pengambilan keputusan berbasis data, serta mempermudah 
pemantauan kinerja karyawan. Namun, keberhasilan implementasi ERP dipengaruhi 
oleh beberapa faktor utama, sebagaimana dijelaskan oleh Zeplin Jiwa Husada (2009), 
yang mencakup dukungan manajemen puncak (organisasi), penyesuaian alur kerja 
dengan sistem ERP (proses), penggunaan perangkat keras dan perangkat lunak yang 
sesuai (teknologi), pengelolaan data yang terintegrasi (data), serta pelatihan dan 
keterlibatan karyawan dalam sistem (manusia). 

Berdasarkan berbagai konsep dan penelitian yang telah diuraikan, penelitian 
ini mengusulkan bahwa penerapan ERP akan memberikan dampak positif terhadap 
kinerja karyawan dengan meningkatkan efisiensi, komunikasi, serta produktivitas 
kerja dalam perusahaan. 
 
Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah metode kuantitatif 
dengan pendekatan deskriptif untuk menguji hipotesis mengenai dampak sistem 
Enterprise Resource Planning (ERP) terhadap kinerja karyawan di Departemen 
Manajemen Produksi PT Murinda Iron Steel Kalijati Subang. Populasi penelitian ini 
mencakup seluruh karyawan di departemen tersebut, yang berjumlah 57 orang, 
dengan teknik sensus sebagai metode pengambilan sampel. 

Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel independen (X), yaitu sistem 
ERP, yang diukur melalui indikator integrasi data, modul operasional, pelatihan 
pengguna, dan user experience, serta variabel dependen (Y), yaitu kinerja karyawan, 
yang meliputi kuantitas, kualitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah kuesioner berbasis skala Likert 
untuk mengukur tanggapan responden terhadap variabel yang diteliti. Data dalam 
penelitian ini dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan kuesioner sebagai 
sumber data primer, serta dokumen perusahaan, jurnal, dan buku sebagai sumber 
data sekunder. 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan SPSS versi 26, dengan beberapa 
tahapan analisis, yaitu uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan keakuratan 
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instrumen, analisis regresi linear sederhana untuk melihat pengaruh ERP terhadap 
kinerja karyawan, serta uji parsial (Uji T) guna menguji signifikansi hubungan antara 

variabel independen dan dependen. 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
Gambaran umum Perusahaan 

PT Murinda Iron Steel merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang 
konstruksi dan struktur baja yang berdiri sejak 28 Juni 1974. Perusahaan ini memiliki 
kantor pusat di Permata Kuningan Building, Jakarta, serta pabrik di Kalijati, Subang. 
Sebagai salah satu kontraktor umum yang terkemuka, PT Murinda Iron Steel telah 
menangani berbagai proyek berskala besar, seperti pembangunan gedung 
perkantoran, pusat perbelanjaan, rumah sakit, hingga fasilitas industri. 

Penelitian ini melibatkan 57 responden dari berbagai divisi di Departemen 

Manajemen Produksi PT Murinda Iron Steel, dengan mayoritas responden berjenis 
kelamin laki-laki (85%) dan sisanya perempuan (15%). Dari segi usia, sebagian besar 
karyawan berada dalam rentang usia 26-35 tahun (47%), diikuti oleh kelompok usia 
18-25 tahun (32%), serta di atas 35 tahun (21%). Berdasarkan lama bekerja, 59,6% 
karyawan memiliki pengalaman kerja 1-3 tahun, sementara hanya 5,3% yang memiliki 
pengalaman lebih dari 5 tahun. Dari aspek pendidikan, mayoritas karyawan 
merupakan lulusan SMA/SMK (65%), sedangkan sisanya berasal dari jenjang diploma 
dan sarjana. Data ini menunjukkan bahwa tenaga kerja di PT Murinda Iron Steel 
didominasi oleh karyawan muda dengan pengalaman kerja menengah, sehingga 
penting bagi perusahaan untuk meningkatkan program pelatihan agar pemahaman 
karyawan terhadap sistem Enterprise Resource Planning (ERP) lebih optimal. 

Berdasarkan pengujian validitas yang dilakukan menggunakan analisis 
korelasi Pearson, seluruh indikator penelitian dinyatakan valid dengan nilai korelasi 
di atas 0,30, sementara uji reliabilitas dengan metode Cronbach’s Alpha menunjukkan 
bahwa seluruh variabel memiliki nilai di atas 0,70, sehingga instrumen penelitian 
dianggap cukup andal. Hasil analisis regresi linear sederhana menunjukkan bahwa 
sistem ERP memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, 
dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 
64,7% menunjukkan bahwa sistem ERP mampu menjelaskan 64,7% variasi kinerja 
karyawan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain seperti motivasi kerja, 
budaya organisasi, dan kepemimpinan. Sementara itu, Tingkat Capaian Responden 
(TCR) mencapai 80,25%, yang mengindikasikan bahwa penerapan sistem ERP sudah 
cukup efektif dalam meningkatkan efisiensi kerja karyawan, meskipun masih terdapat 
beberapa aspek yang memerlukan perbaikan lebih lanjut. 

Dari hasil penelitian, diketahui bahwa penerapan sistem ERP berkontribusi 
dalam meningkatkan kualitas dan kuantitas pekerjaan, mempercepat penyelesaian 
tugas, serta meningkatkan efektivitas kerja karyawan. Hal ini sejalan dengan teori 
Robbins (2020) yang menyatakan bahwa kinerja karyawan dapat diukur melalui 
kualitas, kuantitas, ketepatan waktu, efektivitas, dan kemandirian. Beberapa dimensi 
utama dalam sistem ERP yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan meliputi 
integrasi data, yang meningkatkan efisiensi pengelolaan informasi dan memudahkan 
koordinasi antar departemen; modul operasional, yang memungkinkan pelaksanaan 
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tugas produksi menjadi lebih sistematis dan efisien; pelatihan pengguna, yang masih 
perlu ditingkatkan agar karyawan dapat mengoperasikan sistem ERP secara optimal; 

serta user experience, di mana kemudahan penggunaan sistem terbukti membantu 
meningkatkan produktivitas kerja. 

Meskipun sistem ERP telah memberikan dampak positif terhadap kinerja 
karyawan, masih terdapat beberapa kendala dalam implementasinya, seperti 
kurangnya pelatihan serta ketidakpatuhan sebagian karyawan terhadap prosedur 
kerja yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, perusahaan perlu melakukan upaya lebih 
lanjut dalam mengoptimalkan pemanfaatan sistem ERP agar dapat meningkatkan 
kinerja karyawan secara lebih maksimal. 
 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Enterprise Resource 
Planning (ERP) memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan di Departemen 
Manajemen Produksi PT Murinda Iron Steel Kalijati Subang. Sistem ERP terbukti 
membantu meningkatkan efisiensi kerja melalui integrasi data, modul operasional, 
pelatihan pengguna, dan pengalaman pengguna. 

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa ERP memberikan kontribusi 
signifikan terhadap peningkatan produktivitas tenaga kerja, dengan nilai koefisien 
determinasi (R²) sebesar 64,7%. Namun, aspek pelatihan dan sosialisasi penggunaan 
ERP masih perlu ditingkatkan agar pemanfaatan sistem ini lebih optimal. 

Secara umum, penerapan ERP di PT Murinda Iron Steel telah memberikan 
manfaat positif, terutama dalam meningkatkan efisiensi produksi, mempercepat akses 
informasi, serta mengurangi kesalahan dalam pencatatan dan pelaporan data. Namun, 
masih terdapat beberapa tantangan yang perlu diatasi untuk memastikan penerapan 
sistem ini berjalan lebih efektif. 
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